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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini menganalisis perbedaan kemampuan menulis teks iklan pada 

peserta didik kelas VIII SMPN 55 Kota Bandung sebelum dan sesudah belajar 

dengan model design thinking. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

kuantitatif dengan desain one-group pretest-posttest. Teknik analisis data 

melibatkan uji paired sample t-test dan perhitungan effect size menggunakan 

Cohen’s d. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 55 

Kota Bandung. Sampel penelitian adalah kelas VIII C. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes produk berupa teks iklan. Validitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pengujian validitas isi. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam kemampuan menulis siswa, dengan rata-rata skor 

posttest (88,57) lebih tinggi daripada pretest (74,17). Cohen’s d sebesar 5,29 

mengindikasikan dampak besar dari penerapan design thinking. Dengan demikian, 

model design thinking terbukti efektif dalam membangun keterampilan menulis, 

berpikir kreatif, dan solutif. Penerapan ini juga sejalan dengan pengembangan 

kompetensi Kurikulum Merdeka dan profil Pelajar Pancasila. 

 

Kata kunci: keefektifan, model design thinking, teks iklan 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan karakter bangsa. 

Pendidikan tidak hanya memberikan siswa pengetahuan, tetapi juga keterampilan 

dan nilai-nilai yang akan membantu mereka menghadapi tantangan di masa depan. 

Untuk menghadapi perkembangan yang pesat di abad ke-21, setiap orang harus 

memiliki kemampuan dan keterampilan tertentu (Lin et al., 2018). Pembelajaran 

abad kedua puluh satu menyadari kenyataan dunia kerja yang berkembang yang 

menuntut siswa untuk berpikir kritis, menyelesaikan masalah, dan membuat 

keputusan (Silva, 2009). 

 

Meningkatkan kualitas pendidikan telah menjadi fokus utama di Indonesia 

(Wardana, 2023). Kurikulum pendidikan di Indonesia sangat menekankan 

pembelajaran bahasa Indonesia karena bahasa adalah alat komunikasi utama yang 

digunakan untuk berkomunikasi di negara ini. Bahasa Indonesia sangat penting 

untuk sastra, budaya, dan komunikasi Indonesia (Syahroni,  2019). Dengan 
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demikian, keterampilan menulis, yang tercakup dalam empat keterampilan Bahasa 

Indonesia menjadi salah satu komponen penting yang harus dikuasai siswa. 

 

Keterampilan literasi siswa, yang sangat penting di era digital dan globalisasi, 

dibangun melalui pembelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia, 

meskipun penting, sering kali menghadapi banyak masalah. Salah satu masalah 

yang muncul adalah kurangnya keterlibatan dan minat siswa dalam proses belajar, 

terutama di bidang menulis. Memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

tugas-tugas yang membutuhkan kreativitas dan pemahaman kritis, seperti menulis 

teks, adalah tantangan utama dalam pembelajaran bahasa Indonesia (Suwandi, 

2022). Hal ini pasti berdampak pada hasil pembelajaran yang kurang memuaskan. 

 

Menulis teks iklan, sebagai salah satu jenis teks dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia, menghadirkan tantangan tersendiri bagi siswa. Teks iklan tidak hanya 

memerlukan pemahaman mengenai struktur dan penggunaan bahasa yang tepat, 

tetapi juga membutuhkan kemampuan berpikir kreatif dan persuasif. Siswa sering 

kali mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide yang menarik dan relevan 

saat menulis teks iklan, karena mereka kurang dilatih untuk berpikir kritis dan 

memecahkan masalah dengan cara yang kreatif (Handayani, 2021). Ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks iklan memerlukan pendekatan 

yang lebih inovatif agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. 

Ditambah lagi Siswa hanya dapat menghafal apa yang disampaikan oleh guru 

karena kegiatan pembelajaran masih dilakukan melalui pendekatan ceramah 

(Fakhriyah, 2014). Pendekatan pembelajaran ini membuat siswa tidak terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga hanya guru yang dapat menjadi 

sumber pembelajarannya (Widiawati et al., 2015). 

 

Siswa menghadapi tantangan khusus saat menulis teks iklan. Teks iklan tidak hanya 

memerlukan pemahaman struktur dan penggunaan bahasa yang tepat, tetapi juga 

kemampuan untuk berpikir kreatif dan persuasif. Karena kurangnya keterampilan 

mereka dalam berpikir kritis dan memecahkan masalah secara kreatif, siswa sering 

mengalami kesulitan dalam menghasilkan gagasan yang menarik dan relevan saat 

menulis teks iklan (Handayani, 2021). Ini menunjukkan bahwa pendekatan yang 

lebih kreatif diperlukan untuk mengajarkan siswa menulis teks iklan. 

 

Dalam pembelajaran menulis teks iklan, model design thinking dianggap efektif 

karena mampu mendorong keterlibatan siswa secara lebih mendalam. Model design 

thinking memberikan ruang bagi siswa untuk berkolaborasi, bereksperimen, dan 

memperbaiki karya mereka melalui proses interaktif, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kualitas hasil akhir (Rahmawati, 2023). Metode ini mengajarkan 

siswa untuk tidak hanya berkonsentrasi pada hasil tetapi juga proses kreatif, yang 

mencakup memahami audiens dan tujuan komunikasi. 
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Dalam hal pembelajaran menulis teks iklan, SMP Negeri 55 Kota Bandung 

menghadapi masalah serupa. Karena mereka tidak terbiasa dengan proses berpikir 

kreatif dan kritis, siswa kesulitan membuat teks yang menarik. Kurniawan (2022) 

menegaskan saat menulis teks iklan, kebanyakan siswa kesulitan menentukan 

sasaran pembaca (pangsa pasar) dan tujuan komunikasi yang tepat. Akibatnya, 

tulisan mereka menjadi tidak persuasif dan tidak relevan. Oleh karena itu, ada 

kebutuhan model pembelajaran yang tidak hanya mengajarkan siswa keterampilan 

menulis teknis tetapi juga membangun kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 

 

Model design thinking dapat memberikan solusi yang efektif dalam situasi seperti 

ini. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sudirman (2021), penerapan design 

thinking dalam pembelajaran menulis teks iklan dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa karena siswa diajak berpartisipasi secara aktif dalam setiap tahap 

proses penulisan, mulai dari mempelajari kemauan pembaca hingga menilai 

seberapa efektif teks mereka. Dalam proses design thinking, siswa menunjukkan 

peningkatan dalam kreativitas, pemikiran kritis, dan kemampuan kerja tim, yang 

semuanya merupakan keterampilan penting dalam menulis teks iklan. 

 

Penerapan model design thinking di SMP Negeri 55 Kota Bandung menjadi langkah 

inovatif untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa, terutama dalam teks iklan. 

Surya (2023) mengatakan pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan 

siswa, tetapi juga meningkatkan pemahaman mereka tentang proses kreatif yang 

diperlukan untuk menulis teks iklan. Model ini juga memberi siswa kesempatan 

untuk mempertimbangkan tujuan dan sasaran pembaca iklan. 

 

Design thinking merupakan pendekatan inovatif yang berpusat pada manusia, 

biasanya digunakan untuk menyelesaikan masalah kompleks dengan cara kreatif. 

Menurut Tim Brown, CEO dari IDEO, Design thinking adalah metode berpikir 

kreatif untuk memecahkan masalah yang menempatkan manusia sebagai pusat dari 

proses inovasi (Brown, 2009). Tahapan-tahapan utama dalam design thinking 

meliputi, empathize (berempati), memahami audiens atau pengguna yang menjadi 

sasaran teks iklan melalui pengamatan dan wawancara. Kedua, define (menentukan 

masalah) yaitu mengidentifikasi permasalahan utama atau kebutuhan yang harus 

dipenuhi oleh iklan. Ketiga, ideate (menghasilkan ide) yaitu mengembangkan 

berbagai ide untuk menciptakan solusi kreatif yang sesuai dengan permasalahan 

yang diidentifikasi. Keempat prototype (membuat prototipe) yaitu membuat draf 

atau versi awal dari teks iklan yang akan digunakan. Terakhir, test (uji coba) yaitu 

menguji efektivitas teks iklan melalui umpan balik dari audiens target atau sesama 

siswa. Tahapan ini memberikan kerangka bagi siswa untuk memahami kebutuhan 

audiens dan menyusun pesan yang relevan. 
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Dalam pendidikan, Design thinking telah diadaptasi sebagai model pembelajaran 

yang membantu siswa berpikir secara kritis dan kreatif, serta berkolaborasi dalam 

memecahkan masalah nyata. Dalam konteks menulis teks iklan, penerapan model 

design thinking dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menghasilkan teks 

yang komunikatif, menarik, dan sesuai dengan tujuan iklan. Model design thinking 

terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan 

pemecahan masalah. Beberapa studi menyatakan bahwa desain thinking 

mendorong partisipasi siswa secara aktif dan meningkatkan hasil pembelajaran, 

terutama dalam literasi dan kemampuan komunikasi (Luka, 2014; Scheer, Noweski, 

& Meinel, 2012). Beberapa alasan keefektifan teknik ini dalam pembelajaran 

menulis teks iklan adalah siswa diajak berpikir secara mendalam mengenai audiens 

dan bagaimana pesan iklan dapat disampaikan secara efektif. Menurut Scheer et al. 

(2012) design thinking membantu siswa memproses informasi dengan lebih baik 

dan mencari solusi inovatif. Melalui tahapan ide dan test, siswa bekerja dalam tim, 

yang mengasah kemampuan komunikasi dan kolaborasi mereka. Iklan sebagai 

produk kolaboratif sering kali membutuhkan masukan dari berbagai perspektif 

(Carroll et al., 2010). Design thinking menempatkan siswa dalam konteks 

kehidupan nyata, di mana mereka perlu menghasilkan produk (teks iklan) yang 

bermanfaat secara praktis. Hal ini sesuai dengan pandangan konstruktivisme, yang 

menekankan pentingnya pembelajaran berbasis proyek (Barron & Darling-

Hammond, 2008). 

 

Penerapan model desain thinking dalam menulis teks iklan di SMP Negeri 55 Kota 

Bandung dapat dilaksanakan dengan memanfaatkan lima tahap yang sudah 

dijelaskan. Siswa dapat diajak untuk berempati dengan audiens mereka dan 

mendefinisikan masalah iklan yang ingin mereka selesaikan. Setelah itu, mereka 

dapat mengembangkan berbagai ide iklan yang kreatif, menyusun draf awal 

(prototipe), dan akhirnya menguji teks iklan mereka dengan mendapatkan umpan 

balik dari teman sekelas atau guru. Kurikulum merdeka menekankan pentingnya 

keterampilan abad 21, seperti kreativitas, berpikir kritis, kolaborasi, dan 

komunikasi, yang semuanya dipupuk melalui pendekatan Design thinking. 

Penerapan teknik ini dalam menulis teks iklan tidak hanya membantu siswa 

mencapai kompetensi dalam literasi, tetapi juga mendorong pengembangan 

karakter seperti empati dan keterbukaan terhadap saran (Puspitasari, 2021). 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

keefektifan model Design thinking pada siswa kelas VIII SMP Negeri 55 Kota 

Bandung dalam menulis teks iklan. Sangat penting bagi penelitian ini 

mengetahui hasil kemampuan menulis siswa, serta dampak keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

pengembangan model pembelajaran yang lebih efisien untuk pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah menengah. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen satu kelompok, yang dikenal juga 

sebagai "one-group pretest-posttest design". Metode ini merupakan salah satu 

pendekatan eksperimen hanya satu kelompok yang diikutsertakan dalam penelitian. 

Kelompok ini diukur sebelum dan sesudah penerapan perlakuan tertentu (Creswell, 

2014)). Tidak ada kelompok kontrol dalam desain ini, sehingga perubahan yang 

terjadi setelah perlakuan dilihat sebagai efek langsung dari intervensi. 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Paired Sample t-

Test untuk memeriksa perbedaan signifikan antara dua pengukuran yang dilakukan 

pada kelompok yang sama. Selanjutnya untuk menilai dampak dari intervensi 

menggunakan Cohen's d. Interpretasi Cohen's d sebagai berikut. 

 

ɖ=0.2: Efek kecil 

ɖ =0.5: Efek sedang. 

ɖ =0.8: Efek besar. 

 

Efek kecil menunjukkan meskipun ada perbedaan, efeknya tidak signifikan dan 

tidak memberikan dampak besar terhadap keterampilan menulis siswa. Efek sedang 

menunjukkan model design thinking memiliki pengaruh yang lebih kuat dan terlihat 

jelas pada hasil belajar siswa, meskipun belum sangat besar. Terakhir efek besar 

menunjukkan perlakuan memberikan perubahan yang sangat besar dan signifikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, siswa kelas VIII C SMP Negeri 55 Kota Bandung diukur 

keterampilan menulis teks iklan sebelum dan sesudah penerapan model design 

thinking. Perbandingan hasil tes awal dan tes akhir memberikan data tentang 

efektivitas model tersebut dalam meningkatkan kemampuan siswa menulis teks 

iklan. Langkah-langkah dalam penelitian ini yang pertama adalah melakukan tes 

awal atau pretest. Ini dilakukan untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam 

menulis teks iklan sebelum model design thinking diterapkan. Setelah itu pemberian 

perlakuan. Siswa diberikan pembelajaran dengan pendekatan design thinking. 

Tahap ini terdiri dari lima langkah: empathize, define, ideate, prototype, dan test, 

yang diterapkan dalam pembelajaran menulis teks iklan. Setelah pembelajaran 

dengan design thinking selesai, siswa kembali diminta menulis teks iklan untuk 

mengukur perubahan kemampuan mereka. 

 

Selanjutnya melakukan analisis data. Hasil tes awal dan tes akhir dianalisis untuk 

melihat perbedaan skor dan menentukan keefektifan model design thinking dalam 

meningkatkan kemampuan menulis teks iklan. Berikut adalah hasil perhitungan 

analisis data tes awal dan tes akhir menggunakan SPSS. 
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Tabel 1. Ringkasan Perhitungan 

Metode Perhitungan Hasil 

Rata-rata Pretest 74.17 

Rata-rata Posttest 88.57 

Rata-rata Perbedaan (d) 14.4 

t-statistic -19.28 

p-value 4.41e-18 (signifikan) 

Cohen’s d (Ukuran Efek) 5.29 (efek besar) 

  

Rata-rata Tes Awal dan Tes Akhir 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada nilai 

rata-rata pretest dan posttest. Rata-rata skor pretest siswa adalah 74.17, sedangkan 

rata-rata skor posttest meningkat menjadi 88.57. Peningkatan ini menjelaskan 

terdapat peningkatan kemampuan menulis teks iklan setelah pembelajaran dengan 

model design thinking. 

 

Tabel 2. Rata-rata Tes Awal dan Tes Akhir 

Rata-rata Pretest Posttest 

Nilai 74.17 88.57 

 

Rata-rata Perbedaan (ɖ) 

Selisih rata-rata antara skor pretest dan posttest, atau yang disebut sebagai rata-rata 

perbedaan (ɖ), adalah 14.4. Ini menunjukkan, secara rata-rata, siswa mengalami 

peningkatan skor sebesar 14.4 poin setelah mengikuti pembelajaran menggunakan 

model design thinking. Besarnya peningkatan ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran tersebut berhasil meningkatkan keterampilan menulis siswa. 

 

Uji Hipotesis (Paired Sample t-Test) 

Untuk menguji signifikansi perbedaan antara skor pretest dan posttest, dilakukan 

uji hipotesis menggunakan paired sample t-test. Hasil perhitungan t-test 

menunjukkan nilai t-statistic sebesar -19.28 dengan p-value = 4.41e-18, yang berarti 

hasil ini sangat signifikan. Karena p-value jauh lebih kecil dari tingkat signifikansi 

yang ditetapkan (0.05), dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan 

antara nilai pretest dan posttest. Dengan kata lain, pembelajaran berbasis model 

design thinking terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis teks iklan 

siswa. 

 

Tabel 3. Uji Hipotesis (Paired Sample t-Test) 

t-statistic p-value 

-19.28 4.41e-18 
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Uji Homogenitas (Levene's Test) 

Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas menggunakan Levene's Test untuk 

memeriksa apakah varians antara pretest dan posttest homogen atau tidak. Hasil uji 

Levene menunjukkan nilai statistik sebesar 11.77 dengan p-value sebesar 0.001. 

Karena p-value lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa varians antara 

pretest dan posttest tidak homogen. Ini mengindikasikan bahwa terdapat variasi 

yang cukup besar antara skor pretest dan posttest, yang mungkin disebabkan oleh 

adanya pengaruh dari pembelajaran berbasis Model Design thinking. 

 

Tabel 4. Uji Homogenitas 

Levene’s Test p-value 

11.77 0.001 

 

Uji Normalitas (Shapiro-Wilk Test) 

Uji normalitas dilakukan untuk memeriksa  data pretest dan posttest berdistribusi 

normal. Hasil Shapiro-Wilk Test untuk data pretest menunjukkan p-value sebesar 

0.095, dan untuk posttest p-value sebesar 0.050. Nilai p untuk pretest lebih besar 

dari 0.05, yang berarti data pretest berdistribusi normal. Sedangkan untuk posttest, 

nilai p mendekati 0.05, yang menunjukkan bahwa data posttest hampir berdistribusi 

normal. Dengan demikian, asumsi normalitas dalam uji statistik sebagian besar 

terpenuhi. 

 

Tabel 5. Uji Normalitas 

Shapiro-Wilk (Pretest) Shapiro-Wilk (Posttest) 

0.940 (p = 0.095) 0.930 (p = 0.050) 

 

Ukuran Efek (Cohen’s d) 

Untuk mengukur seberapa besar dampak dari penggunaan Model Design thinking, 

dilakukan perhitungan Cohen’s d, yaitu ukuran efek yang menggambarkan 

besarnya perbedaan antara pretest dan posttest. Nilai Cohen’s d yang diperoleh 

adalah 5.29, yang merupakan ukuran efek yang sangat besar. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis Model Design thinking memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan menulis teks iklan siswa. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan Model 

Design thinking memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menulis teks iklan. Peningkatan nilai rata-rata dari tes 

awal ke tes akhir, beserta hasil uji hipotesis yang menunjukkan signifikansi tinggi, 

memperkuat temuan bahwa strategi pembelajaran ini efektif. 
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Peningkatan rata-rata skor sebesar 14.4 poin menunjukkan bahwa siswa tidak hanya 

mampu menguasai materi, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

dan solutif yang diperlukan dalam menulis teks iklan. Hal ini sesuai dengan prinsip-

prinsip dalam design thinking yang menekankan pada pendekatan berbasis empati, 

kolaborasi, dan inovasi dalam pemecahan masalah. Dalam pembelajaran menulis 

teks iklan, siswa dilatih untuk memahami kebutuhan target audiens (empathize), 

mendefinisikan pesan yang ingin disampaikan (define), menghasilkan ide-ide 

kreatif (ideate), serta membuat dan menguji prototipe teks iklan mereka (prototype 

dan test). 

 

Namun, hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa varians antara tes awal dan tes 

akhir tidak homogen, yang mengindikasikan bahwa respons siswa terhadap model 

design thinking mungkin bervariasi. Variasi ini dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

individual seperti latar belakang akademis, tingkat kemampuan awal, dan kesiapan 

siswa dalam mengadopsi metode pembelajaran yang lebih kreatif. 

 

Dari hasil uji normalitas, dapat disimpulkan bahwa data pretest berdistribusi 

normal, sedangkan posttest hampir normal. Ini menunjukkan bahwa meskipun 

sebagian besar siswa mengalami peningkatan kemampuan, terdapat beberapa siswa 

yang mungkin mengalami peningkatan lebih besar atau lebih kecil dibandingkan 

yang lain, sehingga menciptakan sedikit deviasi dari distribusi normal. 

 

Skor yang lebih tinggi setelah penerapan design thinking menunjukkan bahwa 

pendekatan ini tidak hanya memperbaiki aspek teknis penulisan (struktur dan 

bahasa) tetapi juga meningkatkan pemikiran kreatif siswa. Dengan berfokus pada 

pembaca dan tujuan iklan, siswa dapat menghasilkan teks iklan yang lebih relevan 

dan menarik. Tahapan design thinking (empathize, define, ideate, prototype, dan 

test) memungkinkan siswa menjalani penulisan sebagai serangkaian proses, bukan 

hanya produk akhir.  

 

Model pembelajaran berbasis proyek dengan menerapkan metode design thinking 

dikembangkan dengan tujuan menguji keefektifan model ini pada keterampilan 

menulis teks iklan. Sintaks pembelajaran dapat dijabarkan sebagai berikut.  

 

Tahapan empathize dan define siswa mengidentifikasi tema iklan dan menemukan 

tujuan atau pangsa pasar iklan yang mereka pilih. Keterampilan berpikir kritis siswa 

pada tahap ini dikembangkan (Nurhayati E, 2020). Hal pertama yang dikerjakan 

dalam tahap ini yaitu siswa difasilitasi untuk mengumpulkan dan mengidentifikasi 

data dari berbagai sumber terkait pertanyaan yang telah diberikan. Siswa dilatih 

untuk berempati dan memahami permasalahan yang ada. Berempati merupakan 

salah satu keterampilan berpikir (Henriksen et al., 2017). Selanjutnya, siswa 

distimulasi untuk berpikir kritis dalam membatasi dan menentukan masalah inti 
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yang akan diselesaikan dengan cara membuat rumusan masalah (Beaird et al., 

2018). Design Thinking membuat siswa memahami kebutuhan pembaca dan 

memperluas sudut pandang siswa. Umpan balik yang diterima dari teman dan guru 

membuat siswa semakin peka terhadap kekuatan dan kelemahan teks mereka 

sehingga terciptalah teks iklan yang lebih efektif. Namun, ada hal yang perlu 

dicermati, yaitu respons siswa yang bervariasi. Guru perlu melakukan 

pendampingan dan penyesuaian selama penerapan design thinking untuk 

memastikan setiap siswa mendapat manfaat maksimal.  

 

Selanjutnya, pada tahap ideate siswa diminta untuk mendesain perencanaan teks 

iklan setelah terlebih dahulu melakukan proses elaborasi ide dan membuat ide 

tersebut semenarik mungkin. Hal yang dilakukan dalam tahap ini mengumpulkan 

berbagai alternatif ide untuk membuat iklan yang menarik. Siswa diajak mengambil 

data dari berbagai sumber, seperti media sosial, media cetak, dan media lainnya 

bahkan berimajinasi agar menghasilkan banyak ide (Scheer & Plattner, 2012). 

Setelah itu, ide yang muncul diklasifikasikan dan dipersempit hingga didapat ide 

yang akan digunakan. Hal selanjutnya yang dikerjakan oleh siswa adalah membuat 

ide yang ditentukan senyata mungkin (Sándorová et al., 2020). Selanjutnya, siswa 

diminta untuk mendesain rencana penyelesaian teks iklan dengan mengidentifikasi 

dan mempertimbangkan banyak aspek seperti pemilihan media atau aplikasi-

aplikasi berbasis digital. 

 

Selanjutnya tahap prototype dan test membuat siswa belajar untuk merevisi dan 

memperbaiki teks iklan. Pada tahap ini, ide-ide yang telah dihasilkan selama fase 

ideate diubah menjadi bentuk awal atau versi sederhana dari teks iklan. Siswa 

mempresentasikan teks iklan mereka kepada teman di kelompok kecil untuk 

mendapat tanggapan langsung. Melakukan revisi berdasarkan saran, komentar, atau 

kritik yang diterima. Umpan balik ini menjadi bahan bagi siswa untuk memahami 

pesan dalam teks iklan sudah sesuai atau perlu disesuaikan. Melalui uji coba dan 

umpan balik, pemahaman siswa tentang proses kreatif meningkat. Siswa lebih 

termotivasi karena terlibat aktif dalam setiap tahapan. 

 

Penelitian ini memperkuat relevansi model design thinking dalam pendidikan abad 

ke-21, terutama dalam menumbuhkan keterampilan kreatif dan komunikatif. 

Temuan ini juga sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran konstruktivisme dan 

berfokus pada siswa yang diusung oleh Kurikulum Merdeka. Tujuan kurikulum 

merdeka untuk membuat pendidikan lebih relevan, sesuai dengan zaman, dan 

mampu memaksimalkan potensi siswa (Baharuddin,  2021). Selaras dengan hasil 

penelitian Sudirman (2021) design thinking dapat mendorong kreativitas siswa 

dalam menulis karena mereka dilibatkan dalam setiap tahap proses penulisan. 

Penemuan ini mendukung hasil bahwa siswa di SMP Negeri 55 Bandung 
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mengalami peningkatan kreativitas dalam menulis teks iklan melalui tahapan 

pengulangan dan revisi. 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan model design thinking 

merupakan metode pembelajaran yang efektif dan relevan dalam pengajaran 

menulis teks iklan. Penerapan metode ini tidak hanya membantu siswa memahami 

konsep dan teknik penulisan, tetapi juga mendorong mereka untuk berpikir kreatif, 

mengembangkan ide-ide orisinal, dan menghasilkan teks iklan yang menarik dan 

efektif. Dengan Cohen's d sebesar 5.29, yang menunjukkan ukuran efek yang sangat 

besar, temuan ini memberikan bukti kuat bahwa model pembelajaran design 

thinking sangat berdampak positif pada keterampilan menulis siswa. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan penjabaran yang telah dijelaskan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model design thinking dalam pembelajaran menulis 

teks iklan di kelas VIII SMP Negeri 55 Kota Bandung menunjukkan hasil yang 

positif. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa pendekatan kreatif berbasis 

problem-solving yang termuat pada design thinking efektif dalam meningkatkan 

kemampuan siswa menulis teks iklan. Ini dapat terlihat dari peningkatan signifikan 

nilai tes awal ke tes akhir. 

 

Siswa diajak untuk berpikir kritis dan kreatif melalui lima tahapan model design 

thinking, yaitu empathize, define, ideate, prototype, dan test. Dengan menggunakan 

proses ini, mereka dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang target 

pembaca. Ditambah lagi siswa dapat menemukan pesan utama yang ingin 

disampaikan, mengembangkan dan menilai teks iklan mereka. Metode ini terbukti 

berhasil untuk membantu siswa mengeksplorasi kreativitas dan menghasilkan teks 

iklan dengan cara yang lebih terstruktur namun tetap fleksibel. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model design thinking merupakan strategi 

pembelajaran yang efektif untuk pembelajaran kreatif. Terutama untuk 

meningkatkan kemampuan menulis teks iklan. Metode ini 

membuat siswa mengembangkan keterampilan teknis selain keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif. 

 

Lebih lanjut, dengan menggunakan model design thinking, siswa dapat 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Model ini menekankan pentingnya 

memahami kebutuhan pembaca, membuat ide inovatif, dan menilai kritis hasil kerja 

mereka sendiri. Selain itu, pendekatan ini sejalan dengan upaya untuk 

mengembangkan profil pelajar Pancasila. Siswa memiliki kemampuan untuk 

berpikir kritis, kreatif, dan solutif saat menghadapi tantangan. 
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Pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa dan berbasis masalah seperti design 

thinking dapat secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa. Guru harus 

mempertimbangkan penerapan metode ini dalam berbagai bidang pembelajaran, 

termasuk bidang yang membutuhkan pemecahan masalah dan kreativitas seperti 

penulisan teks iklan. 
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